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ABSTRACT 
Study of the vegetation composition of the pasture to do with the prospect of cattle farms in 
the District of Kupang has been carried out in the Village of Raknamo (IIay zone) for three months 
from May to July. The purpose of this study is to get an idea of the condition of the vegetation 
composition pasture grazing in the Village of Raknamo. District of Kupang, the rate of natural 
resource degradation by grazing meadow vegetation composition indicators were factual and actual 
as well as the ability to fit the conditions of vegetation composition in supporting livestock 
development in a sustainable manner. The research method was to place three plot size of 20×50 m 
(0.1 ha) in the selected area. The variables measured were aspects of vegetation (species 
composition, intervening weeds and biomass and nutrients), aspects of soil (N, P2O5 and K), 
livestock and socio-economic aspects. Data were analyzed by qualitatif descriptively. Results 
composition of natural grassland vegetation in the Village of Raknamo, District of Kupang showed 
that the area of natural pasture has not been ideal. At all observation points the proportion of the 
types of grass reaches 63.31 to 74.64%, while only 18.41% legume and weed invasion level 
reached 11.69%. The condition of the natural prairie vegetation composition such that the natural 
pasture has diminished its ability to support livestock development in a sustainable manner. 
Key Words: Grassland, Vegetation Composition, Invasion 
ABSTRAK 
Kajian komposisi vegetasi padang penggembalaan hubungannya dengan prospek peternakan 
sapi di Kabupaten Kupang telah dilakukan di Desa Raknamo (zona IIay) selama tiga bulan dari 
bulan Mei sampai Juli. Tujuan kajian ini adalah untuk mendapatkan gambaran kondisi komposisi 
vegetasi padang rumput penggembalaan di Desa Raknamo, Kabupaten Kupang, tingkat degradasi 
sumberdaya padang pengembalaan alam oleh indikator komposisi vegetasi yang faktual dan aktual 
serta kemampuannya sesuai kondisi komposisi vegetasinya dalam mendukung pengembangan 
peternakan secara berkelanjutan. Metode penelitian adalah menempatkan tiga plot ukuran 20×50 m 
(0,1 ha) pada area terpilih. Variabel yang diamati adalah aspek vegetasi (komposisi spesies, 
intervensi gulma dan biomassa serta nutrisi), aspek tanah (N, P2O5 dan K), aspek ternak dan sosial 
ekonomi masyarakat. Data ditabulasi dan dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil komposisi 
vegetasi padang rumput alam di Desa Raknamo, Kabupaten Kupang menunjukkan keadaan yang 
tidak lagi ideal sebagai daerah padang penggembalaan alam. Pada semua titik pengamatan proporsi 
jenis-jenis rumput mencapai 63,31-74,64%, sementara legum hanya 18,41% dan tingkat invasi 
gulma mencapai 11,69%. Kondisi komposisi vegetasi padang rumput alam seperti itu maka padang 
penggembalaan alam telah berkurang kemampuannya dalam mendukung pengembangan 
peternakan secara berkelanjutan. 
Kata Kunci: Padang Penggembalaan, Komposisi Vegetasi, Invasi 
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PENDAHULUAN 
Pembangunan peternakan merupakan industri biologi yang tergantung pada berbagai 
faktor, seperti faktor peternak sebagi subjek, ternak sebagai objek, teknologi sebagai alat, 
lahan dan lingkungan sebagai basis ekologi budidaya, selain faktor sarana produksi, 
manajemen dan distribusi hasil (Soehadji 1992). 
Padang rumput di Nusa Tenggara Timur (NTT) merupakan padang rumput yang 
paling luas, dibandingkan dengan tempat manapun di Indonesia. Padang rumput ini 
terkonsentrasi terutama di Sumba, Timor dan beberapa lokasi di Flores yang pada 
umumnya merupakan lahan komunal. Luas lahan penggembalaan di NTT adalah 811.796 
ha, di Kabupaten Kupang adalah ±127.813 ha (sebelum Rote kabupaten tersendiri). Selain 
itu, keunggulan komparatif subsektor peternakan adalah bahwa usaha di bidang peternakan 
sangat penting, karena kondisi iklim NTT yang sangat rentan untuk usaha pertanian 
tanaman pangan. Musim kering (7-9 bulan) dan curah hujan yang rendah (<1.500 mm) dan 
kurang menentu (bersifat eratik) mengakibatkam resiko gagal panen cukup tinggi (BPS 
2002). 
Salah satu masalah adalah buruknya kondisi padang rumput tersebut. Hasil penelitian 
Bamualim et al. (1994) menunjukkan bahwa defisiensi protein padang rumput alam di 
NTT terjadi selama bulan Juni sampai Desember setiap tahunnya yang bertepatan dengan 
musim kemarau, terutama di Sumba dan Timor. Lebih lanjut, Nulik & Bamualim (1998) 
memperkirakan daya tampung padang penggembalaan alam di NTT berkisar antara 1,4-2,8 
ekor/ha/tahun. 
Kondisi ini semakin diperparah oleh adanya kebiasaan pembakaran padang yang tidak 
terkontrol. McIlroy (1977) mengemukakan bahwa, pembakaran sangat berpengaruh 
terhadap asosiasi padang rumput. Pembakaran merupakan salah satu cara yang dapat 
digunakan untuk memelihara daerah padangan karena dapat membasmi tumbuh-tumbuhan 
padang penggembalaan yang sudah sangat tua dan tidak berguna, sehingga pada waktu 
musim hujan dapat menyebabkan timbulnya tumbuhan muda yang bernilai gizi baik. Akan 
tetapi, pembakaran yang tidak terkontrol akan mematikan pertunasan komponen vegetasi 
padang rumput dan menurunkan daya persistensinya. Akibatnya, kondisi padang rumput 
akan sangat terbuka dan memudahkan terjadinya proses erosi yang menurunkan derajat 
kualitas lahan (Kaho 2005). 
Salah satu cara yang dapat ditempuh guna mendeteksi terjadi tidaknya tanda-tanda 
penurunan derajat kualitas padangan adalah melalui pemeriksaan terhadap komposisi 
vegetasi padangan. Kehadiran maupun ketidak hadiran suatu spesies dalam suatu 
komunitas dapat dilihat sebagai daya tampung komunitas terhadap kebutuhan-kebutuhan 
minimum vegetasi penyusunnya (Kaho 2005). Whiteman (1980) menyatakan bahwa 
komposisi vegetasi ideal suatu daerah padang penggembalaan adalah 60% rumput dan 
40% leguminosa dengan tidak ada invasi gulma. Jika invasi gulma mencapai 40% dari 
total vegetasi maka daerah padangan dapat dikatakan telah rusak dan memerlukan upaya 
rehabilitasi. Bamualim et al. (1994) melaporkan bahwa ada tujuh jenis rumput yang 
mendominasi padang penggembalaan alam di NTT, sedangkan Siregar et al. (1985) 
menyatakan bahwa sebagian besar padang penggembalaan di Nusa Tenggara didominasi 
oleh jenis rumput Paspalum sp Axonopus compresus dan beberapa jenis legum 
Desmodium heterophyllum sedangkan pada padang savana didominasi oleh jenis rumput 
Themeda sp, Sorghum sp dan Heteropogon sp. 
Dalam rangka pemenuhan kebutuhan untuk memeriksa kondisi padang 
penggembalaan alam di NTT maka padang penggembalaan alam di Kabupaten Kupang 
khusus di Desa Raknamo (dataran rendah 100 mdpl) dipilih sebagai lokasi pengamatan 
karena dapat mewakili kondisi umum padang penggembalaan alam di NTT. Adapun 
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tujuan penelitian adalah mendapatkan gambaran kondisi komposisi vegetasi padang 
rumput penggembalaan di Desa Raknamo, Kabupaten Kupang, seberapa besar tingkat 
degradasi sumberdaya padang pengembalaan alam sebagaimana yang ditunjukan oleh 
indikator komposisi vegetasi yang faktual, aktual dan mengetahui kemampuan padang 
penggembalaan alam yang ada sesuai kondisi komposisi vegetasinya dalam mendukung 
pengembangan peternakan secara berkelanjutan. 
MATERI DAN METODE 
Penelitian ini dilakukan di wilayah daratan Timor, Kabupaten Kupang. Penentuan 
lokasi padang penggembalaan dilakukan dengan bantuan peta agro ecological zone (AEZ) 
Kabupaten Kupang (Basuki & Nulik 2002). Peta AEZ mengandung informasi potensi 
biofisik wilayah, alternatif penggunaan lahan dan sosial ekonomi setempat. Penelitian ini 
telah dilakukan selama tiga bulan, mulai bulan Mei sampai Juli. Bahan-bahan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah peta AEZ Kabupaten Kupang, sampel tanah, 
tumbuhan dan kuesioner. Alat-alat yang digunakan adalah bor tanah, timbangan sampel 
dengan kapasitas 2.610 g, kuadrat ukuran 1×1 m, tali, meteran (50 m) dan kamera. 
Prosedur penelitian 
Aspek vegetasi 
Penentuan lokasi penelitian menggunakan peta AEZ Kabupaten Kupang, dipilih lokasi 
Raknamo/Kaerane (mewakili zona IIay) area yang paling umum penggembalaan sapi. 
Pada masing-masing area ditempatkan tiga plot ukuran 20×50 m (0,1 ha). Meteran ukuran 
50 m diletakkan memotong bagian tengah plot tersebut kemudian di dalamnya 
ditempatkan 10 plot ukuran 1×1 m pada bagian tengah, dua plot ukuran 1×5 m di sebelah 
plot ukuran 1×1 m. Satu plot ukuran 10×10 m dan kemudian satu plot ukuran 20×50 m. 
Dengan demikian pada penelitian ini terdapat 90 plot ukuran 1×1 m, 18 plot ukuran 1×5 
m, dan masing-masing sembilan plot ukuran 10×10 m dan 20×50 m (Kartasapoetra et al. 
1987). Spesies yang tumbuh pada semua plot ukuran 1×1 m diamati, plot ukuran 1×5 m 
namun tidak ada pada plot ukuran 1×1 m, plot ukuran 10×10 m dan seterusnya pada plot 
ukuran 20×50 m. Setiap spesies yang tumbuh dicatat jenis, jumlah individu dan persen 
penutupan. Kualitas biomasa, aspek tanah, aspek ternak dan aspek sosial ekonomi serta 
sosial budaya. 
Peubah yang diukur dan diamati 
Komposisi spesies adalah densitas frekuensi, dominansi (penutupan), nilai 
kepentingan setiap tumbuhan dan kekayaan spesies serta diversitas (keanekaragaman). 
Intervensi gulma pada padang penggembalaan adalah tumbuhan annual dan perenial, 
perawakan rumput (grases), herba dan semak/pohon, native dan introduksi (tumbuhan asli 
atau pendatang) dan palatabilitas (palatable dan non-palatable), biomasa dan sosial 
ekonomi.  
Analisis data 
Data hasil pengamatan ditabulasi dan dihitung nilai indeks penting (NIP), serta 
dianalisis secara deskriptif melalui penggunaan tabel-tabel frekuensi dan gambar-gambar 
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faktual dan aktual yang diambil secara in situ. Dengan demikian pengujian dilakukan 
secara deskriptif kualitatif. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Komposisi vegetasi di padang penggembalaan Raknamo 
Padang penggembalaan Desa Raknamo berada pada ketinggian 75-105 mdpl. Padang 
penggembalaan ini didominasi oleh tanaman rumput, diselingi oleh sedikit tanaman semak 
dan pohon menyebar. Jenis pohon yang banyak diantaranya adalah Ampupu (Eucalyptus 
alba) dan Bidaracom (Sisipus mauritiana). 
Berdasarkan peta AEZ, wilayah Desa Raknamo digolongkan pada klasifikasi zona 
Ilay. Karakter fisik zona ini adalah, elevasi 0-750 mdpl, suhu relatif panas, kelembaban 
agak kering, fisiografi perbukitan, kelerengan 16-40 %, jenis tanah haplustolls/ustropepts/ 
haplustalfs/haplustands dan tipe pemanfaatan lahan tanaman kehutanan. 
 
Gambar 2. Kondisi vegetasi padang penggembalaan Desa Raknamo 
Data vegetasi padang penggembalaan alam di wilayah Desa Raknamo dikumpulkan 
pada tiga stand mewakili kondisi padang rumput setempat. Pada masing-masing stand 
ditempatkan 10 kuadrat ukuran 1×1 m. Komposisi vegetasi pada masing-masing stand 
adalah sebagai berikut: 
Stand 1 
Pada stand 1 ditemukan 13 spesies tumbuhan. Stand didominasi oleh jenis rumput 
padang (hunktuta) dengan nilai dominasi mencapai 93,92%, yaitu pada 10 kuadrat ukuran 
1×1 m ditemukan rata-rata sebanyak 52,7 individu atau lebih dari separuh dari jumlah 
individu vegetasi yang tumbuh. Jenis leguminosa yang dominan pada stand ini adalah 
Alysicarpus vaginalis dengan nilai dominasi 2,09% atau terdapat 6,7 individu dalam setiap 
kuadrat pengamatan. 
Berdasarkan perhitungan nilai penting, pada stand ini diperoleh lima spesies yang 
menduduki rangking tertinggi yaitu jenis rumput padang (hunktuta) menduduki ranking 
pertama (180,69) diikuti oleh Alysicarpus vaginalis (25,59), Aeschynomene (17,43), 
senatora (13,82) dan jatropa (13,38). 
Nilai penting mengacu pada sumbangan relatif suatu spesies pada seluruh komunitas. 
Nilai penting merupakan penjumlahan dari penutupan relatif, densitas relatif dan frekuensi 
relatif, sehingga nilai penting suatu spesies dalam komunitas berkisar antara 0-300. Dalam 
Tabel 1 dipertunjukkan bahwa spesies terbanyak adalah dari famili Leguminosae yaitu 
sebanyak empat spesies (Alysicarpus, Aeschynomene, Acasia vernesia dan Nepedae) dan 
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famili Gramineae empat spesies yaitu Hunktuta, rumput Kuda, Bijae neka dan rumput 
Rita, dan yang tergolong gulma (tidak dimakan oleh ternak) lima spesies (Senatora, 
Jatropa, Tapak kuda, Bidara dan Chromolena). Walaupun jenis rumput hanya terdapat 
empat spesies dalam stand ini, namun famili Gramineae terlihat lebih dominan karena 
memiliki jumlah individu terbanyak. Hal ini terjadi karena famili ini memiliki sifat 
pertumbuhan dan perkembangbiakan yang lebih cepat dari famili lainnya. 
Tabel 1. Jenis tumbuhan, rata-rata jumlah individu dan nilai penting vegetasi pada stand 1 di 
Raknamo (n = 10 kuadrat 1×1 m) 
Jenis vegetasi 
Rata-rata 
jumlah individu 
Kerapatan 
relatif 
Frekuensi 
relatif 
Dominasi 
relatif 
Nilai 
penting 
Indeks nilai 
penting 
Rumput       
Hunktuta 52,7 72,49 14,29 93,92 180,69 60,23 
Rumput Kuda 0,2 0,28 11,43 0,02 11,72 3,91 
Bijae neka 1,1 1,51 2,86 0,56 4,93 1,64 
Rumput Rita 0,1 0,14 1,43 0,01 1,58 0,53 
Jumlah      66,31 
Leguminosa       
Alysicarpus 6,7 9,22 14,29 2,09 25,59 8,53 
Aeschynomene 2,8 3,85 12,86 0,72 17,43 5,81 
Acasia vernesia 1,8 2,48 5,71 0,58 8,77 2,92 
Nepedae 0,3 0,41 4,29 0,03 4,73 1,58 
Jumlah      18,84 
Gulma       
Senatora 2,5 3,44 10,00 0,38 13,82 4,61 
Jatropa 3,2 4,40 8,57 0,41 13,38 4,46 
Tapak Kuda 1,1 1,51 11,43 0,15 13,09 4,36 
Bidara/kabuka 0,1 0,14 1,43 1,02 2,59 0,86 
Chromolena 0,1 0,14 1,43 0,10 1,67 0,56 
Jumlah      14,85 
Hasil analisis vegetasi seperti yang diperlihat pada Tabel 1 menunjukkan bahwa 
komposisi vegetasi pada stand 1, kondisi daerah padangan di titik ini dalam keadaan yang 
tidak ideal. Komposisi rumput mencapai 66,31% sedangkan legum hanya 18,84%. Fakta 
lain menunjukkan bahwa invasi gulma mencapai 14,85%. Disarankan agar pada titik ini, 
upaya rehabilitasi daerah padangan perlu dilakukan. Perbaikan komposisi vegetasi ini 
dapat ditempuh dengan meningkatkan persentase komponen legum karena jenis legum 
memiliki beberapa keunggulan, yaitu dapat meningkatkan nilai nutrisi hijauan padang dan 
dapat meningkatkan kesuburan tanah daerah padang karena kemampuannya untuk 
memfiksasi N bebas dari udara. 
Legum merupakan indikator kesuburan tanah padang rumput, karena mempunyai 
kemampuan untuk memfiksasi nitrogen bebas dari udara ke dalam tanah. Dengan bantuan 
bakteri rhyzobium yang berkoloni dalam nodul akar tanaman legum maka nitrogen volatile 
(N2) dapat difiksasi di dalam tanah dan kemudian direduksi menjadi amonia (NH3). 
Amonia inilah yang selanjutnya diubah menjadi asam amino yang selanjutnya akan 
ditranslokasikan ke dalam sistem pembuluh. Laju pengikatan nitrogen bebas tanaman 
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leguminosa dapat mencapai 50-75 kg N/ton/tahun (Dolli 2005). Jumlah ini cukup tinggi 
karena kebutuhan rumput Gajah (Pennisetum purpureum) hanya sekitar 25-30 kg 
N/ton/tahun (Dolli 2005).  
Menurut Susetyo (1980), di sebagian besar daerah tropika, permintaan yang rendah 
akan hasil-hasil ternak menyebabkan pemberian pupuk dalam jumlah yang minimal 
sekalipun tidak akan ekonomis dan leguminosa merupakan satu-satunya sumber nitrogen 
yang dapat digunakan. Tanaman legum dan graminae pakan ternak mempunyai 
kemampuan mencegah erosi tanah satu tingkat di bawah kemampuan hutan, dimana 
tanaman graminae kemampuannya sedikit di bawah kemampuan tanaman legum 
(Reksohadiprojo 1985). 
Bersamaan dengan upaya meningkatkan proporsi jenis legum adalah upaya untuk 
menekan invasi gulma. Kaho (2005) mengemukakan bahwa peningkatan pertumbuhan 
gulma dalam padang penggembalaan harus diwaspadai karena mengarahkan kondisi 
padang rumput kepada terbentuknya klimaks padang gulma. Selanjutnya, dikatakan bahwa 
jika padang rumput berubah arah klimaksnya menjadi padang gulma, maka yang terjadi 
adalah degradasi daya dukung sumber daya padang rumput sebagai padang 
penggembalaan. 
Pada stand ini, terdapat lima spesies yang tergolong sebagai gulma padang 
penggembalaan, yaitu Senatora, Jatropa, Tapal kuda, Chromolena dan Bidara. Gulma ini 
sebagian mempunyai nilai penting yang rendah, tetapi sangat berpotensi untuk 
berkembang dengan cepat, karena umumnya berkembang dengan biji, dapat menyebar 
dengan cepat dan tidak dimakan oleh ternak. Beberapa lokasi padang mempunyai kondisi 
yang memprihatinkan sebagai sumber pakan dalam sistem pemeliharaan ekstensif di 
wilayah ini. 
Stand 2 
Total jenis tumbuhan yang terdapat pada stand 2, berjumlah sembilan spesies dan 
spesies yang mendominasi adalah jenis rumput Hunktuta yaitu jumlah rata-rata dalam 
setiap kuadrat 99,6 individu. Jumlah spesies pada stand ini lebih sedikit jika dibandingkan 
dengan yang terdapat pada stand 1. Spesies yang mendominasi pada urutan berikutnya 
adalah rumput Tombak dan Aeschynomene lebih dari 90% jumlah individu yang tumbuh 
pada area ini adalah jenis tersebut (Tabel 2). 
Pada stand ini ditemukan juga jenis leguminosa Stylosanthes. Jenis ini merupakan 
tanaman introduksi. Menurut informasi yang diperoleh dari masyarakat sekitar, tanaman 
ini sengaja diintroduksikan pada tahun 1995 untuk memperbaiki kualitas produksi padang 
penggembalaan alam di wilayah ini. Namun, tampaknya tanaman ini tidak begitu 
berkembang secara baik. Secara umum tanaman ini juga tidak disukai oleh ternak 
walaupun nilai nutrisinya cukup tinggi. 
Berdasarkan Tabel 2, diperlihatkan proporsi rumput (74,64%) dan leguminosa 
(20,81%) tidak proporsional dan tampak adanya intervensi gulma (4,56%). Dari aspek 
dominansi, stand ini didominasi adalah jenis rumput Hunktuta dengan nilai dominasi 
48,21%, kemudian disusul oleh jenis rumput Tombak dengan nilai dominasi 42,75%. 
Lebih dari 90% area ditutupi oleh kedua jenis ini. Semakin dominan suatu spesies dalam 
padang penggembalaan, semakin kurang stabil padang penggembalaan tersebut dan 
alternatif pilihan bahan makanan bagi ternak pun semakin terbatas. Homogenitas spesies, 
membuat suatu ekosistem rentan terhadap tekanan dan dengan mudah mengalami 
perubahan. Dari sembilan spesies yang ditemukan pada area padang penggembalaan 
tersebut hanya kuping Gajah yang tidak dimakan oleh ternak. 
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Tabel 2. Jenis tumbuhan, rata-rata jumlah individu dan nilai penting vegetasi pada stand 2 di 
Raknamo (n = 10 kuadrat 1×1 m) 
Jenis vegetasi 
Rata-rata 
jumlah individu 
Kerapatan 
relatif 
Frekuensi 
relatif 
Dominasi 
relatif 
Nilai 
penting 
Indeks nilai 
penting 
Rumput       
Hunktuta 99,6 54,01 18,87 48,21 121,09 40,36 
Rumput Tombak 53,6 29,07 18,87 42,75 90,66 30,22 
Aus iko 3,1 1,68 9,43 1,04 12,16 4,05 
Jumlah      74,64 
Leguminosa       
Aeschynomene 19,3 10,47 18,87 6,46 35,80 11,93 
Alysicarpus 4,2 2,28 15,09 0,55 17,92 5,97 
Aeschynomene 0,5 0,27 3,77 0,08 4,13 1,38 
Styllosanthes 0,7 0,38 1,89 0,22 2,49 0,83 
Acasia vernesia 0,1 0,05 1,89 0,14 2,08 0,69 
Jumlah      20,81 
Gulma       
Kuping Gajah 3,3 1,79 11,32 0,58 13,69 4,56 
Jumlah      4,56 
Stand 3 
Pada stand 3, jumlah spesies yang ditemukan relatif lebih banyak dibandingkan 
dengan dua stand terdahulu. Pada stand ini ditemukan sebanyak 15 spesies dan spesies 
Hunktuta tetap mendominasi dengan rata-rata jumlah individu adalah 63 individu/m2. 
Lima spesies yang menempati rangking tertinggi berdasarkan Nilai penting adalah 
hunktuta (171,85), rumput tombak (22,41), Alysicarpus (21,93), Aeschynomene (16,89) 
dan sejenis Alysicarpus (15,57) (Tabel 3). 
Pada Tabel 3 diperlihatkan bahwa 63 individu pada area tersebut adalah individu 
Hunktuta dan spesies ini menutupi (dominasi) stand sekitar 93,17% sedangkan spesies-
spesies lainnya relatif kecil. Jenis-jenis yang termasuk gulma pada stand ini adalah Jatropa 
dan Senatora, tanaman ini umumnya tidak dimakan oleh ternak. Jenis rumput yang 
merupakan makanan ternak adalah Hunktuta dan Bijae neka, jenis herba yang merupakan 
makanan ternak adalah Alysicarpus, Desmodium dan Nepedae. Dari aspek komposisi, pada 
stand ini komposisi rumput mendekati proporsi ideal, yaitu 68,75%, namun komposisi 
legum dan gulma hampir berimbang, yaitu 15,59% legum dan 15,66% gulma. Kondisi ini 
dapat berdampak pada penurunan tingkat kesuburan tanah karena kemampuan legum 
memfiksasi nitrogen semakin berkurang. 
 
 
Gambar 3. Salah satu spesies rumput yang dominan di Raknamo 
 
Hunktuta 
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Tabel 3. Jenis tumbuhan, rata-rata jumlah individu dan nilai penting vegetasi pada stand 3 di 
Raknamo (n = 10 kuadrat 1×1m) 
Jenis vegetasi 
Rata-rata 
jumlah individu 
Kerapatan 
relatif 
Frekuensi 
relatif 
Dominasi 
relatif 
Nilai 
penting 
Indeks nilai 
penting 
Rumput       
Hunktuta 63 66,18 12,50 93,17 171,85 57,28 
Rumput Tombak 4,9 5,15 12,50 4,76 22,41 7,47 
Bijae neka 2,3 2,42 6,25 0,18 8,84 2,95 
Aus iko 0,6 0,63 2,50 0,03 3,16 1,05 
Jumlah      68,75 
Leguminosa       
Alysicarpus 9,8 10,29 11,25 0,38 21,93 7,31 
Aeschynomene 4,6 4,83 11,25 0,80 16,89 5,63 
Desmodium  0,2 0,21 3,75 0,011 3,97 1,32 
Acasia 
vernesia 
0,1 0,11 2,50 0,01 2,61 0,87 
Nepedae 0,1 0,11 1,25 0,01 1,36 0,45 
Jumlah      15,59 
Gulma       
Sejenis Alysicarpus 6,2 6,51 8,75 0,31 15,57 5,19 
Jatropa 0,9 0,95 8,75 0,08 9,77 3,26 
Tapak kuda 1,6 1,68 7,50 0,13 9,31 3,10 
Anakan lontar 0,6 0,63 7,50 0,13 8,26 2,75 
Bidara 0,2 0,21 2,50 0,00 2,71 0,90 
Senatora 0,1 0,11 1,25 0,00 1,36 0,45 
Jumlah      15,66 
Kondisi tanah, vegetasi padang penggembalaan di Desa Raknamo 
Spesies yang terdapat di padang penggembalaan Desa Raknamo terdiri atas rumput 
empat spesies, legum lima spesies dan gulma 12 spesies. Spesies Hunktuta selalu berada 
pada rangking pertama dalam nilai kepentingan. Spesies lain yang juga menduduki nilai 
penting tinggi di wilayah ini adalah rumput Tombak. Alysicarpus vaginalis dan 
Aeschynomene merupakan spesies yang tergolong dalam famili Leguminosae. Spesies ini 
merupakan salah satu jenis yang disukai oleh ternak dan memiliki kandungan nutrisi yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan spesies yang termasuk dalam famili Gramineae. Spesies-
spesies terpenting pada area padang rumput di Desa Raknamo diperlihatkan pada Tabel 4. 
Stylosanthes scabra adalah spesies leguminosa yang diintroduksi pada lokasi ini. 
Spesies ini sengaja disebarkan untuk memperbaiki kualitas padang penggembalaan sebagai 
sumber pakan ternak. Namun demikian, hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesies ini 
tidak begitu berkembang pada area ini. Berbeda dengan Alysicarpus vaginalis, 
Aeschynomene merupakan spesies lokal yang penyebarannya merata pada setiap stand dan 
menempati rangking III dan IV dalam nilai kepentingan spesies pada seluruh komunitas. 
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Tabel 4. Urutan empat spesies paling penting pada area penggembalaan di Desa Raknamo 
Urutan Stand 1 Stand 2 Stand 3 
1 Hunktuta Hunktuta Hunktuta 
2 Alysicarpus Rumput Tombak Rumput Tombak 
3 Aeschynomene Aeschynomene Alysicarpus 
4 Senatora Alysicarpus Alysicarpus 
Gulma padang penggembalaan yang menonjol di daerah ini adalah Damar merah 
(Jatropa gosipholia). Secara umum, gulma ini relatif penting yaitu menempati rangking V, 
dalam posisi nilai penting komunitas di hamparan padang penggembalaan di daerah 
Raknamo. Diperkirakan, gulma ini sangat potensial menginvasi padang penggembalaan 
alam di masa mendatang karena gulma ini dapat berkembang melalui biji sangat cepat dan 
relatif sangat toleran terhadap kekeringan. Selain Damar merah, gulma yang potensial 
berkembang cukup cepat di daerah ini adalah Senatora. Walaupun gulma ini digolongkan 
dalam famili Leguminosae, tanaman ini tidak disukai (dimakan) oleh ternak ruminansia. 
 
Gambar 4. Jenis-jenis gulma penginvasi pada padang rumput di Desa Raknamo 
Berdasarkan hasil pengukuran kedalaman tanah pada stand-stand penelitian diperoleh 
bahwa kesoluman tanah berkisar antara 2-16 cm. Dengan kedalaman yang relatif rendah 
(dangkal) seperti ini, maka spesies rumput yang tumbuh di daerah ini akan sangat sulit 
bertahan hidup lama pada musim kemarau. Karena dengan kedalaman tanah seperti itu 
kemampuan tanah untuk menahan air sangat rendah. 
Pada Tabel 5 diperlihatkan hasil analisis laboratorium kandungan hara tanah yang 
diambil dari lokasi penelitian menunjukkan rendahnya kandungan N, P2O5, K, protein 
kasar, fosfor dan kalium. Dengan kualitas nutrisi pakan seperti ini, maka sulit diharapkan 
adanya peningkatan produktivitas ternak yang digembalakan di areal ini. 
Tabel 5. Kandungan nutrisi rumput dan tanah di lokasi penelitian Desa Raknamo 
Tanah Rumput (g/100 g) 
N (%) P2O5 (g/100 g) K (ME/100 g) Protein kasar (%) P Ka 
0,196 3,28 0,49 1,23 0,01 0,59 
Hasil analisis Laboratorium BPT Ciawi dan Laboratorium BPTP NTT 
 
 
Senatora Damar merah 
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KESIMPULAN 
Komposisi vegetasi padang rumput alam di Desa Raknamo, Kabupaten Kupang 
menunjukkan keadaan yang tidak ideal sebagai daerah padang penggembalaan alam. Pada 
semua titik pengamatan, proporsi jenis-jenis rumput mencapai 63,31-74,64%, sementara 
legum hanya 18,41% dan tingkat invasi gulma mencapai 11,69%. Kondisi komposisi 
vegetasi padang rumput alam seperti itu dapat dikatakan bahwa padang penggembalaan 
alam telah berkurang kemampuannya dalam mendukung pengembangan peternakan secara 
berkelanjutan. Untuk menjaga eksistensi padang sebagai sumber pakan yang murah dan 
mudah serta guna menunjang pengembangan peternakan secara berkelanjutan maka perlu 
dilakukan upaya rehabilitasi komponen vegetasi padang rumput alam di Kabupaten 
Kupang serta perbaikan padang rumput alam yang perlu adalah meningkatkan komponen 
laguminosa dan menekan invasi gulma. 
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